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Abstract: Indonesian contemporary poetry experiences dynamic development in structure and meaning. This 

study aims to analyze the pattern of structure and meaning in several works of modern poets. The method used is 

structural and semiotic analysis by examining aspects of diction, language style, and symbolism that appear in 

poetry. The results show that contemporary poetry tends to be more experimental in form and offers diverse 

interpretations of meaning. 
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Abstrak: Puisi kontemporer Indonesia mengalami perkembangan yang dinamis dalam struktur dan makna. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola struktur dan makna dalam beberapa karya penyair modern. 

Metode yang digunakan adalah analisis struktural dan semiotika dengan menelaah aspek diksi, gaya bahasa, serta 

simbolisme yang muncul dalam puisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa puisi kontemporer cenderung lebih 

eksperimental dalam bentuk dan menawarkan interpretasi makna yang beragam. 
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1. PENDAHULUAN 

Puisi kontemporer Indonesia mengalami perkembangan yang pesat, baik dari segi 

bentuk maupun makna. Dalam perkembangannya, puisi ini sering kali menampilkan 

struktur yang lebih bebas dan makna yang lebih beragam dibandingkan dengan puisi 

tradisional. Penyair modern menggunakan berbagai teknik baru dalam menyusun puisi, 

termasuk eksperimentasi dalam diksi, gaya bahasa, dan simbolisme. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana struktur dan makna dalam puisi kontemporer 

berkembang serta bagaimana elemen-elemen tersebut berinteraksi dalam membangun pesan 

yang ingin disampaikan oleh penyair. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola struktur dan makna dalam beberapa 

puisi kontemporer Indonesia dengan pendekatan struktural dan semiotika. Dengan 

menggunakan metode ini, penelitian akan menelaah aspek-aspek diksi, gaya bahasa, dan 

simbolisme yang muncul dalam puisi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Puisi Kontemporer 

Puisi kontemporer adalah jenis puisi yang berkembang pada masa modern dan sering 

kali memiliki kebebasan dalam struktur serta eksperimentasi dalam gaya. Menurut Waluyo 

(2005), puisi kontemporer tidak lagi terikat oleh kaidah tradisional seperti rima dan ritme 

yang kaku. Sebaliknya, puisi ini lebih fleksibel dan mampu mencerminkan realitas sosial 

serta pengalaman personal penyair. 
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Struktur Puisi 

Struktur puisi terdiri dari dua aspek utama, yaitu struktur fisik dan struktur batin 

(Pradopo, 2007). Struktur fisik meliputi tipografi, diksi, dan penggunaan majas, sementara 

struktur batin mencakup tema, amanat, dan suasana yang ingin disampaikan. 

Makna dalam Puisi 

Makna dalam puisi dapat bersifat denotatif dan konotatif (Teeuw, 1984). Makna 

denotatif adalah makna eksplisit dari kata-kata dalam puisi, sedangkan makna konotatif 

merujuk pada makna yang tersirat dan bergantung pada interpretasi pembaca. Simbolisme 

dalam puisi sering digunakan untuk memperkaya makna yang ingin disampaikan oleh 

penyair. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis struktural 

dan semiotika. Data yang digunakan berupa puisi kontemporer dari beberapa penyair 

Indonesia modern, yang dipilih berdasarkan relevansi terhadap tema penelitian. Proses 

analisis dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

a. Mengidentifikasi struktur fisik puisi, seperti diksi, gaya bahasa, dan tipografi. 

b. Menelaah makna yang terkandung dalam puisi dengan pendekatan semiotika. 

c. Menginterpretasikan interaksi antara struktur dan makna dalam puisi. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Analisis terhadap beberapa puisi kontemporer Indonesia menunjukkan bahwa penyair 

modern cenderung mengadopsi struktur yang lebih eksperimental dibandingkan dengan 

puisi konvensional. Beberapa temuan utama dalam penelitian ini adalah: 

a. Eksperimentasi dalam Struktur 

1) Penyair kontemporer sering kali tidak mengikuti pola rima atau ritme yang tetap. 

2) Tipografi dalam puisi digunakan secara kreatif untuk membangun suasana dan 

mempertegas makna tertentu. 

3) Penggunaan diksi yang lebih bebas dan kadang-kadang mengandung unsur bahasa 

asing atau slang. 

b. Makna yang Beragam dan Interpretatif 

1) Puisi kontemporer sering kali mengandung makna yang terbuka untuk berbagai 

interpretasi. 

2) Banyak puisi yang mengangkat isu sosial, politik, dan eksistensial. 
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3) Simbolisme digunakan secara luas untuk menyampaikan gagasan secara tidak 

langsung. 

 

5. DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa puisi kontemporer Indonesia 

mengalami pergeseran dari pola yang lebih terstruktur ke pola yang lebih bebas. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh dari perkembangan budaya dan sosial yang mendorong 

penyair untuk mengekspresikan pemikiran mereka dengan cara yang lebih fleksibel. 

Keberagaman makna dalam puisi kontemporer juga mencerminkan kompleksitas 

pemikiran penyair dan pembaca. Dalam beberapa kasus, makna puisi dapat berubah 

tergantung pada konteks sosial dan pengalaman pribadi pembaca. Hal ini sejalan dengan 

teori semiotika yang menyatakan bahwa makna sebuah teks tidak hanya ditentukan oleh 

penulis, tetapi juga oleh interpretasi pembaca (Barthes, 1977). 

Namun demikian, eksperimentasi dalam struktur dan makna puisi kontemporer juga 

memiliki tantangan. Beberapa pembaca mungkin kesulitan memahami puisi yang terlalu 

abstrak atau tidak memiliki kaidah yang jelas. Oleh karena itu, meskipun kebebasan dalam 

puisi kontemporer memberikan ruang ekspresi yang luas, tetap diperlukan keseimbangan 

agar pesan yang ingin disampaikan tetap dapat diterima oleh pembaca secara lebih luas. 

 

6. KESIMPULAN 

Puisi kontemporer Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam hal 

struktur dan makna. Eksperimentasi dalam bentuk dan penggunaan bahasa yang lebih bebas 

menjadi ciri utama puisi kontemporer. Makna dalam puisi kontemporer juga cenderung 

lebih terbuka dan memungkinkan berbagai interpretasi. 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana puisi kontemporer 

berkembang dan bagaimana elemen-elemen struktural serta makna berinteraksi dalam 

menciptakan pengalaman membaca yang unik. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan dengan meneliti lebih banyak karya dari berbagai penyair untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika puisi kontemporer Indonesia. 
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